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CALVING RATE PADA SAPI POTONG 

DI KECAMATAN SILO KABUPATEN JEMBER 

 

 

Slamet Santoso 

 

RINGKASAN 
Sapi potong sebagai salah satu jenis hewan ternak ruminansia, memberikan 

kontribusi yang cukup besar terhadap produksi daging dan pemenuhan kebutuhan protein 

hewani. Peningkatan produktivitas ternak dapat dilakukan melalui perbaikan genetika, 

kualitas pakan, teknik pengelolaan, dan modifikasi lingkungan. IB menawarkan keuntungan 

seperti meningkatkan kualitas ternak dengan memanfaatkan genetika hewan yang unggul. 

Setelah sapi dikawinkan, penting untuk dilakukan deteksi kebuntingan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji efektivitas metode palpasi rektal dalam pemeriksaan kebuntingan 

pada sapi potong di Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Data yang digunakan dalam tugas 

akhir ini berasal dari laporan pelaksanaan pemeriksaan kehamilan (PKB) ISIKHNAS di 

wilayah Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Pengambilan data dilakukan dengan metode 

palpasi rektal pada sapi yang telah menjalani inseminasi buatan (AI) minimal 4 bulan 

sebelumnya. Parameter efektifitas metode palpasi rektal berdasarkan nilai Calving rate (CR). 

Temuan pemeriksaan kebuntingan yang dilakukan pada bulan April 2023 dengan 

menggunakan metode diagnostik palpasi rektal sebanyak 60 pemeriksaan kebuntingan telah 

dilakukan, sehingga diperoleh 52 ekor sapi yang tergolong bunting dengan rata-rata masa 

kebuntingan 4 bulan. Sisanya 8 ekor sapi ditemukan tidak bunting. Dari 52 ekor sapi yang 

dilakukan pemeriksaan kebuntingan, berdasarkan data yang dihimpun, ditemukan 4 ekor sapi 

tidak partus( tidak melahirkan). Pemeriksaan kebuntingan dengan metode palpasi rektal   

pada sapi potong di Kecamatan Silo Kabupaten Jember  dilakukan pada usia kebuntingan 

sekitar ± 4 bulan,  menghasilkan Calving Rate sebesar 92,30% dari keseluruhan ternak yang 

dinyatakan bunting.     

 

Kata kunci : Pemeriksaan Kebuntingan, Calving rate, Sapi Potong. 
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CALVING RATE OF BEEF CATTLE 

IN SILO DISTRICT, JEMBER REGENCY. 

 

 

Slamet Santoso 

 

SUMMARY 

Beef cattle, as a type of ruminant livestock, make a significant contribution to meat 

production and meeting animal protein needs. Enhancing livestock productivity can be 

achieved through genetic improvement, feed quality, management techniques, and 

environmental modifications. In particular, artificial insemination offers benefits such as 

improving livestock quality by leveraging superior animal genetics. After cattle are 

inseminated, detecting pregnancy is crucial. This study aims to assess the effectiveness of rectal 

palpation as a method for pregnancy diagnosis in beef cattle in the Silo District of Jember 

Regency. Data for this research were derived from pregnancy examination reports conducted 

by ISIKHNAS in the Silo District of Jember Regency. Data collection involved rectal palpation 

of cattle that had undergone artificial insemination (AI) at least 4 months prior. The 

effectiveness parameter of rectal palpation method was based on the Calving rate (CR). 

Findings from pregnancy examinations conducted in April 2023 using rectal palpation 

diagnostic method revealed 60 pregnancy examinations were performed, resulting in 52 cows 

classified as pregnant with an average gestation period of 4 months. The remaining 8 cows 

were found not to be pregnant. Out of the 52 cows examined for pregnancy, based on the 

collected data, 4 cows were found not to have calved. Pregnancy examination using rectal 

palpation method on beef cattle in Silo District, Jember Regency, was performed at an 

approximate gestational age of ± 4 months, resulting in a Calving Rate of 92.30% of all 

confirmed pregnant livestock. 

 

Keywords: Pregnancy examination, Calving rate, Beef cattle. 
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